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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian menjadi bagian penting dalam 

menjalankan roda kehidupan. Aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat tidak pernah terlepas dari 

permasalahan ekonomi. Setiap orang mempunyai cara 

berbeda untuk menyelesaikan persoalan yang 

berkaitan dengan ekonomi. Namun, memiliki tujuan 

yang sama yaitu menjadi pelaku ekonomi yang baik.  

Islam mengajarkan kita untuk menjadi ekonom 

yang rabbani yaitu patuh terhadap aturan yang 

ditetapkan oleh Allah SWT. Salah satunya 

menghindari riba dalam setiap aktivitas ekonomi 

seperti saat menjadi nasabah perbankan. Seperti yang 

kita tahu pada praktik perbankan konvensional 

menggunakan sistem bunga atau dalam Islam disebut
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sebagai riba. Pada ajaran agama Islam menyebutkan 

bahwa bunga sama saja dengan riba dan praktik riba 

dilarang bagi  umat yang beragama Islam. Sudah 

menjadi kewajiban bagi manusia yang beragama untuk 

mengikuti aturan yang ditetapkan oleh agamanya.  

Dengan demikian, ekonomi dalam Islam merupakan 

Ilmu yang mempelajari perilaku manusia ketika 

memenuhi kebutuhan untuk tujuan falah.
1
 

Mit Ghamr Savings Bank menjadi bank 

syariah pertama yang berdiri pada tahun 1963 di 

Mesir. Semenjak itu bank syariah terus mengalami 

pertumbuhan yang signifikan, ditandai dengan 

kehadiran bank syariah di negara-negara lainnya 

termasuk pada wilayah Asia Tenggara. Kawasan Asia 

Tenggara termasuk wilayah yang menjadi pusat 

perkembangan industri perbankan dan keuangan 

syariah di dunia. Indonesia dan Malaysia menjadi dua 

                                                             
1 Muchtar Ali, Buku Saku Perbankan Syariah, (Jakarta: 

KEMENAG RI, 2013), h. 20. 
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negara di kawasan tersebut yang menjadi penggerak 

berkembangnya industri tersebut di kawasan Asia 

Tenggara.
2
  

Indonesia merupakan negara yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Keberadaan penduduk 

muslim ini akan menjadi potensi industri perbankan 

syariah di Indonesia. Bank syariah pertama di 

Indonesia berdiri pada tahun 1992 yang bernama Bank 

Muamalat Indonesia (BMI). Keberadaan bank 

Muamalat sebagai dilegitimasi oleh UU Perbankan 

No. 7/1992. Walaupun perkembangannya agak 

terlambat bila dibandingkan dengan negara-negara 

muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia akan 

terus berkembang.
3
  

Bank Syariah dan konvensional di Indonesia 

memiliki fungsi yang sama yaitu sebagai lembaga 

                                                             
2
 Ali Rama, “Analisis Deskriptif Perkembangan Perbankan 

Syariah di Kawasan Asia Tenggara”, The Journal of Tauhidinomics  Vol 1 

No. 2 (2012), h. 105. 
3 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan 

Keuangan, (Depok: RajaGrafindo Persada, 2017), h. 25. 
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intermediasi. Dana yang dikumpulkan oleh masyarakat 

kemudian akan disalurkan kembali dalam bentuk 

pembiayaan atau kredit.
4
 Sampai saat ini eksistensi 

pertumbuhan bank syariah di Indonesia terus 

mengalami perkembangan apalagi semenjak 

disahkannya UU No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah.  

Bank syariah di Indonesia dalam menjalankan 

aktivitasnya tentu diawasi oleh otoritas syariah. 

Otoritas syariah tersebut yaitu Dewan Syariah 

Nasional – Majelis Ulama Indonesia (DSN – MUI). 

Lembaga ini dibentuk oleh MUI yang memiliki fungsi 

yaitu membuat fatwa untuk dijadikan pedoman 

transaksi perbankan syariah. Selain itu, terdapat pula 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang memiliki fungsi 

untuk mengawasi kegiatan usaha bank dan sebagai 

penasehat serta pemberi saran kepada direksi atau 

pimpinan bank syariah.  

                                                             
4 Ali Rama, “Analisis Deskriptif Perkembangan…, h. 108. 
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Bank Islam Malaysia pertama berdiri pada 

tahun 1983. Hal ini tentu didukung dengan kehadiran 

Undang-undang bank syariah (IBA 1983).
5
 Undang-

undang ini menegaskan aturan-aturan yang patut 

dipatuhi oleh bank-bank Islam yang akan beroperasi di 

Malaysia.
6
 Bank syariah pertama di Malaysia 

beroperasi pada tahun 1983 yaitu bernama Bank Islam 

Malaysia Berhad (BIMB).
7
 Saat ini ada kebijakan 

undang-undang baru yang mengatur tentang keuangan 

Islam yaitu UU IFSA 2013. 

Malaysia adalah negara yang menerapkan 

sistem dual financial and banking yaitu bank syariah 

dapat berjalan berdampingan dengan bank 

konvensional dalam sistem keuangan nasional. 

Namun, pada praktiknya lembaga keuangan harus 

memisahkan dana dari aktivitas perbankan syariah 
                                                             

5 Ali Rama, “Analisis Deskriptif Perkembangan…, h. 106 
6 Sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah, (Jakarta: 

KENCANA, 2014), h. 75. 
7 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2011), h. 182. 
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dengan perbankan konvensional. Tidak boleh terjadi  

pencampuran dari keduanya. 

Pemerintah Malaysia konsisten dalam 

mendorong perkembangan industri perbankan syariah 

dengan cara mengundang lembaga keuangan asing 

untuk mendirikan bisnis perbankan syariah di 

Malaysia. Proses liberalisasi sektor keuangan syariah 

ini berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 

pangsa pasar perbankan syariah di Malaysia.
8
 Selain 

itu, karena mayoritas penduduk Malaysia menganut 

agama Islam sama seperti Indonesia, potensi 

perkembangan bank syariah pun cukup signifikan. 

Lembaga keuangan seperti bank syariah dalam 

menjalankan sistem operasionalnya tentu harus 

memperhatikan aturan yang ditetapkan oleh agama 

Islam, yaitu untuk kemaslahatan seluruh manusia. 

Sistem yang dijalankan oleh suatu perbankan syariah 

seharusnya bukan hanya untuk mengejar keuntungan 

                                                             
8 Ali Rama, “Analisis Deskriptif Perkembangan…,h. 115. 
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saja, melainkan harus pula memperhatikan yang 

lainnya seperti memberikan pertanggungjawaban 

sosial bagi masyarakat pada umumnya. Peran 

perbankan seperti itu dapat diterapkan melalui 

Corporate Social Responsibility (CSR).  

CSR merupakan bentuk tanggung jawab 

perusahaan untuk memperbaiki masalah sosial dan 

lingkungan yang terjadi akibat aktivitas operasional 

perusahaan, oleh sebab itu CSR sangat berperan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan.
9
 Selain itu, konsep 

CSR juga terdapat dalam ajaran Islam. Lembaga yang 

menjalankan bisnisnya berdasarkan syariah pada 

hakekatnya mendasarkan pada filosofi dasar Al 

Qur’an dan Sunnah, sehingga menjadikan dasar bagi 

pelakunya dalam berinteraksi dengan lingkungan dan 

sesamanya. Oleh karenanya ikatan hubungan antara 

                                                             
9 Leksana Luwih B.P, “Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perbankan Konvensional Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2014-2016”, Skripsi, 

(Surakarta: UMS, 2017), h. 2. 
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institusi dengan lingkungannya dalam konsep syariah 

akan lebih kuat ketimbang dalam konsep 

konvensional. Hal ini didasarkan pada lembaga bisnis 

syariah didasarkan pada dasar-dasar religius.
10

 

Sebagaimana yang terdapat pada ajaran agama 

Islam, bahwa sebaik-baiknya manusia adalah yang 

bermanfaat bagi orang lain. Maka, ini menekankan 

agar kita harus memperhatikan lingkungan sekitar 

bukan hanya mementingkan urusan sendiri saja. 

Begitupun dalam menerapkan prinsip CSR yang 

dalam praktiknya perlu ditekankan untuk mencapai 

kesejahteraan pada seluruh aspek kehidupan. Firman 

Allah SWT dalam Surah Al-Hasyr ayat 7 : 

 ... كَي لاَ يكَُوْنَ دوُلةًَ بيَْنَ الْاغَْنيِاَ ءِ مِنْكُمْ...

(٧) ا لحشر:   

 

                                                             
10 Hafiez Sofyani et al, “Islamic Social Reporting Index Sebagai 

Model Pengukuran Kinerja Sosial Perbankan Syariah (Studi Komparasi 

Indonesia dan Malaysia)”, Jurnal Dinamika Akuntansi, Vol 4 No.1 (2012), 

h.37. 
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Artinya: “… Agar harta itu jangan hanya beredar 

diantara orang-orang yang kaya saja 

diantara kamu…”(Al-Hasyr: 7)
11

 

  
 

Pada konteks ini, maka CSR merujuk pada praktik 

bisnis yang Islami. Perusahaan menerapkan norma 

agama Islam dalam menjaga kegiatan sosial, termasuk 

hal itu pula yang seharusnya dilakukan oleh perbankan 

syariah.  

Dahlsurd dalam Tho’in (2017) 

mengungkapkan bahwa CSR merupakan prinsip 

tanggung jawab dari perusahaan untuk senantiasa 

menjaga dan melestarikan lingkungan, sosial, serta 

masyarakat dari adanya setiap perilaku perusahaan 

yang dapat merusak.
12

 Tanggung jawab sosial yang 

dilakukan oleh perusahaan akan berdampak pada 

perusahaan itu sendiri. Apabila perusahaan memiliki 

                                                             
11

 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an 

Terjemah (Depok: 2015) h. 547. 
12 Muhammad Tho’in, “Implementasi Corporate Social 

Responsibility (CSR) Pada Lembaga Keuangan Syariah  (Studi Kasus 

Pada BRI Syariah Tahun 2014-2015)”, Al-Tijary Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Islam  Vol 2 No. 2 (Juni, 2017), h. 126. 
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kinerja sosial yang baik pastinya juga akan 

meningkatkan citra perusahaan dimata masyarakat. 

Carrol dalam Tho’in (2017) memberikan teori 

paradigma CSR berdasarkan empat tingkatan yang 

menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Pertama, be profitable merupakan 

tingkatan paling dasar setiap perusahaan adalah berupa 

laba guna mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan. Kedua, obey the law merupakan tindakan 

legal atau tidak melanggar hukum dalam 

operasionalnya. Ketiga, be ethical merupakan tindakan 

etis yang harus dilakukan perusahaan dengan 

melakukan hal yang benar dan baik sesuai dengan 

nilai-nilai etis yang ada di masyarakat. Terakhir, be a 

good corporate citizen, yaitu perusahaan pada 
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akhirnya harus mampu berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas hidup pada masyarakat.
13

 

Penerapan CSR yang harus dilakukan oleh 

bank syariah tentu berdasarkan pada regulasi yang 

ada. Regulasi di Indonesia yang mengatur tentang 

CSR yaitu terdapat pada UU No. 40 Tahun 2007 pasal 

74. Selanjutnya, jika di Malaysia regulasi yang 

mengatur tentang CSR berasal dari aturan pemerintah 

yaitu Finance Committee on Corporate Governance 

(FCCG). 

CSR menjadi salah satu bagian yang 

diungkapkan pada laporan tahunan perusahaan. 

Perusahaan yang memberikan informasi tentang CSR 

memiliki tujuan untuk menginformasikan kepada 

pengguna laporan keuangan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki kepedulian sosial  dan lingkungan. 

CSR menunjukkan perusahaan harus terlibat dalam 

                                                             
13 Muhammad Tho’in, “Implementasi Corporate Social 

Responsibility (CSR) Pada Lembaga Keuangan Syariah  (Studi Kasus 

Pada BRI Syariah Tahun 2014-2015)”,…, h. 127. 
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kegiatan tanggung jawab sosial yang memberikan 

manfaat bagi banyak pihak.
14

  

Pengungkapan CSR dalam laporan keuangan 

merupakan bentuk akuntansi pertanggungjawaban 

yang memberikan informasi sejauh mana organisasi 

memberikan kontribusi positif maupun negatif 

terhadap kualitas hidup manusia dan lingkungannya.
15

 

Lembaga yang telah melakukan aktivitas tanggung 

jawab sosial baik berkaitan dengan masalah dampak 

sosial dan lingkungan, diharuskan membuat laporan 

tanggung jawab sosial. Laporan tersebut menjadi 

bagian yang tak terpisahkan dengan laporan tahunan 

(annual report) yang dipertangungjawabkan direksi di 

depan sidang Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Laporan ini berisi laporan program-program sosial dan 

                                                             
14 Soliyah Wulandari, “The Impact of Corporate Social 

Responsibility on Accrual Earnings Management and Real Earning 

Management”, Etikonomi  Vol 15 No. 1 (April, 2015), h. 64 
15 Ely Masykuroh, “Eksistensi DPS Dalam Memoderasi Pengaruh 

Pembiayaan, Kinerja Keuangan dan Pengungkapan CSR pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia”, Al-Tahrir Vol 12 No. 1 (Mei, 2017), h. 121. 
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lingkungan perseroan yang telah dilaksanakan selama 

tahun buku berakhir.
16

  

 Bank syariah diharapkan untuk 

mengungkapkan informasi secara lengkap untuk umat 

muslim tentang bagaimana aktivitas yang berkaitan 

dengan objek syariah dan meningkatkan kesejahteraan 

sosial.
17

 Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh bank 

syariah tentu sangat penting, karena sudah menjadi 

kewajiban lembaga keuangan untuk melaporkan 

seluruh aktivitas dengan transparan kepada seluruh 

pihak.  

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh  Meutia 

dan Febrianti tahun 2017 yang membahas tentang 

Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syariah di 

Indonesia dan Malaysia dengan perspektif  teori 

stakeholders. Pada penelitian tersebut menggunakan 
                                                             

16 Nor Hadi, “Corporate Social Responsibility”, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010.), h. 206. 
17 Intan Meutia dan Devi Febrianti, “Islamic Social Reporting in 

Islamic Banking: Stakeholders Theory Perspective”, SHS Web of 

Conference Vol 34 No. 12001 (2017), h. 2. 
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pendekatan indeks ISR berdasarkan pada 6 kategori. 

Akan tetapi yang menjadi perbedaan pada penelitian 

tersebut yaitu mengenai jumlah kategori nya. Jumlah  

kategori yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

berjumlah 5 kategori sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh   Haniffa (2002) sebagai peneliti 

pertama yang menggagas Islamic Social Reporting 

(ISR) Index.  Selain itu terdapat pula yaitu persentase 

setiap kategori diperoleh dari penggunaan dan CSR 

setiap bank syariah, bukan melalui pengukuran teknik 

analisis isi. Perbedaan lainnya yang terletak pada 

objek peneliti, periode penelitian, dan tujuan utama 

penelitian.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas 

penelitian ini akan membahas mengenai “Analisis 

Komparatif Corporate Social Responsibility terhadap 

Perbankan Syariah di Indonesia dan Malaysia”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

identifikasi masalah yang ditemukan sebagai berikut: 

1. Agama Islam mengatur tentang aktivitas ekonomi, 

sehingga dalam menjalankan sistem 

perekonomian tentu harus berdasarkan aturan 

yang sudah Allah SWT. tetapkan yaitu untuk 

kebaikan alam semesta. 

2. Perkembangan perbankan syariah di negara yang 

penduduknya mayoritas agama Islam menjadi 

peluang untuk menambah eksistensi bank syariah. 

3. Perbankan syariah dalam menjalankan sistem 

operasionalnya bukan hanya mementingkan dari 

keuntungannya saja, tetapi harus memperhatikan 

tanggung jawab sosial kepada masyarakat dan 

lingkungan. 

4. Pengungkapan tentang aktivitas sosial perbankan 

syariah menjadi faktor terpenting bagi seluruh 
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stakeholder, karena dengan begitu transparansi 

bank syariah dapat dipertanggungjawabkan. 

5. Pengungkapan laporan secara transparansi dapat 

meningkatkan eksistensi perbankan syariah 

dihadapan masyarakat. 

 

C. Batasan Masalah 

 

Mengingat luasnya permasalahan yang akan 

dibahas, oleh karena itu penulis perlu membatasi 

pembatasan permasalahan yang akan diteliti, antara 

lain: 

1. Penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah 

yang ada di Indonesia dan Malaysia. 

2. Sumber data yang digunakan yaitu diperoleh dari 

laporan tahunan masing-masing bank. 

3. Isu yang diangkat pada penelitian ini yaitu 

membandingkan pengungkapan pelaporan 
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penggunaan dana CSR antara perbankan syariah 

di Indonesia dan Malaysia. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang 

dikemukakan di atas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan CSR terhadap Bank 

Syariah di Indonesia dan Malaysia? 

2. Bagaimana pengungkapan CSR terhadap Bank 

Syariah di Indonesia dan Malaysia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan 

penelitian yang dicapai adalah untuk menganalisis:  

1. Perbedaan CSR terhadap Bank Syariah di 

Indonesia dan Malaysia. 

2. Pengungkapan CSR terhadap Bank Syariah di 

Indonesia dan Malaysia. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dengan dilakukannya 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Instansi, sebagai acuan referensi untuk 

menunjang perkembangan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Perbankan Syariah, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai gambaran dalam melaksanakan 

praktik CSR. 

3. Bagi Peneliti, diharapkan agar penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan wawasan seputar 

pengungkapan dan perbedaan CSR perbankan 

syariah di Indonesia dan Malaysia. 

4. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat digunakan 

agar masyarakat umum mengetahui tentang 

tanggung jawab sosial bank syariah, dengan 

begitu dapat menghilangkan keraguan terhadap 

perbankan syariah. 
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5. Bagi Investor, dapat menambah wawasan 

mengenai pengungkapan CSR yang dilakukan 

oleh bank syariah dan dapat dijadikan 

pertimbangan dalam berinvestasi. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : Merupakan pendahuluan yang berisi 

tentang : Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Batasan Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian 

Terdahulu, Kerangka Pemikiran, Hipotesis, Metode 

Penelitian,  dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II : Merupakan Kajian Teoritis dan 

Hipotesa. Bab ini menguraikan teori-teori tentang 

pengungkapan Corporate Social Responsibility 

perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia serta 
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memaparkan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang harus diuji kebenarannya.  

BAB III : Merupakan Metode Penelitian. Bab 

ini merupakan metode penelitian yang berisi tentang 

penentuan populasi sampel, jenis sumber data, teknik 

pengumpulan data, identifikasi dan operasional 

variable serta analisis data. 

BAB IV : Merupakan Pembahasan Hasil 

Penelitian. Bab ini menggambarkan secara umum 

tentang pengungkapan dan perbedaan CSR perbankan 

syariah di Indonesia dan Malaysia. 

BAB V : Merupakan Kesimpulan dan Saran. 

Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian 

dan memberikan masukan berdasarkan temuan dari 

hasil penelitian. 

 

 

 


